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ABSTRAK 

Artikel ini membahas tentang bagaimana model pembelajaran problem based learning dengan 

pendekatan STEM. Pendekatan STEM merupakan suatu pendekatan yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan beberapa cabang ilmu. Pendekatan STEM ini sangat cocok 

diterapkan dalam kurikulum 2013 agar siswa dapat lebih aktif dan lebih memahami konsep pada suatu 

materi yang diajarkan karena suatu proyek yang dihasilkan siswa dalam materi pembelajaran 

berkaitan langsung dengan dalam kehidupan nyata yang dialami siswa sehari-hari. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning dengan 

pendekatan STEM terhadap hasil belajar siswa SMA. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas XI Mipa3 

di SMA Muhammadiyah 3 Jember, dengan 28 siswa yakni 11 siswa laki-laki dan 17 siswa 

perempuan. Metode yang digunakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre-

eksperiment dengan desain One Group Pretest - Posttest Design. Data pada penelitian ini 

menggunakan tes awal dan tes akhir. Hasil belajar yang didapatkan siswa setelah diterapkan model 

pembelajaran problem based learning dengan pendekatan STEM menghasilkan N-gain yang sedang. 

 

Kata Kunci: STEM Education, model PBL, hasil belajar siswa. 

PENDAHULUAN 

Riset merupakan sarana yang penting untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran. Komponen riset 

terdiri dari . Komponen riset terdiri dari latar belakang, 

prosedur, pelaksanaan, hasil, riset dan pembahasan 

serta publiksi hasil riset. Seluruh komponen tersebut 

memberikan makna penting yang dapat dilihat cara 

memformulasi dan menyelesaikan permasalahan serta 

kemampuan dalam mengkomunikasikan manfaat hasil 

penelitian tersebut (Widodo, 2016:xxiv; Subekti & 

Martini, 2016:206). Riset terbaru yang sedang ada saat 

ini salah satunya yaitu tentang STEM. Istilah STEM 

pertama kali yang digunakan oleh NSF (National 

Science Fondation) pada tahun 1990an sebagai 

singkatan dari  science, technology, engineering and 

mathematics. Awalnya bukan berasal dari kata STEM 

melainkan kata SMET namun memiliki konotasi yang 

negative dengan kata smut. Kemudian diusualkan lagi 

dengan istilah kata METS namun di tentang kembali 

dan mendapatkan respon dari para anggota karena 

mengatakan bahwa kata METS adalah nama grup 

baseball Nasional di New York. Akhirnya muncullah 

sebuah akronim STEM dan istilah tersebut akhirnya 

disetujui oleh semua pihak anggota pada saat itu, 

karena banyak memiliki korelasi positif dengan bidang-

bidang yang terkait (Sanders, Mark. 2009). 

Pendidikan STEM memiliki banyak memiliki 

banyak manfaat potensial bagi individu dan bangsa 

secara keseluruhan (Beatty, 2011). Bybee, 2013 

mengatakan bahwa tujuan dari pendidikan STEM, agar 

peserta didik memiliki literasi sains dan teknologi 

tampaktampak dari membaca, menulis, mengamati, 

serta melakukan sains sehingga apabila mereka terjun 

didunia masyarakat, mereka akan mampu 

mengembangkan kompetensi yang telah dimilikinya 

untuk diterapkan dalam menghadapi permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dalama 

penerapan STEM. Saat ini STEM sudah dikenal  di 

berbagai negara, baik negara maju maupun negara 

berkembang, pendidikan STEM dapat menjadi sebuah 

jalan keluar bagi masalah kualitas SDM dan daya saing 

masing-masing negara. Oleh sebab itu, dalam 

pendidikan STEM menjadi terobosan baru yang 

semakin mendominasi wacana dalam konferensi dan 

publikasi ilmiah internasional dalam bidang dunia 

mailto:alvimaulidia@gmail.com


ISSN : 2527 – 5917, Vol.4 No 1.  
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN FISIKA 2019 
“Integrasi Pendidikan, Sains, dan Teknologi dalam Mengembangkan Budaya Ilmiah di Era Revolusi Industri 4.0 “ 

17 NOVEMBER 2019 

186 

 

pendidikan. Kesadaran akan pentingnya pendidikan 

STEM telah mulai muncul di kalangan pakar 

pendidikan di Indonesia, sehingga banyak kelompok 

studi di perguruan tinggi melakukan penelitian dan 

pengembangan pendidikan STEM. National Research 

Council (2011, p.17) menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran STEM siswa memiliki kesempatan untuk 

belajar sains, matematika, dan teknik dengan mengatasi 

masalah yang memiliki aplikasi di dunia nyata. Dalam 

kelas STEM, siswa dituntut memecahkan masalah 

dunia nyata dan terlibat dalam illdefined tasks menjadi 

well-defined outcome melalui kerja sama dalam 

kelompok (Han, Capraro, & Capraro, 2015). 

Definisi STEM berdasarkan kata masing masing 

diantaranya, Science: merupakan bagian dari ilmu 

pengetahuan yang mempelajari alam semesta, fakta-

fakta, fenomena serta keteraturan yang ada di 

dalamnya. Technology: merupakan inovasi, perubahan, 

modifikasi dari lingkungan alam untuk memeberi 

kepuasan terhadap keinginan dan kebutuhan manusia. 

(standarad of technology literacy, ITEA 2000) Tujuan 

teknologi adalah membuat modifikasi pada dunia untuk 

memenuhi kebutuha manusia. (National Science 

Education Standard, NRC 1996) Dalam pemaknaan 

yang lebih luas, teknologi mempu meningkatkan 

kemampuan manusia untuk merubah dunia; memotong, 

membentuk, menyatukan material-material, 

meindahkan sesuatu dari satu tempat ke tempat lain, 

untuk menggapai sesuatu yang lebih hebat dengan 

menggunakan tangan, suara dan perasaan kita. ( 

Benchnark for science literacy, AAAS, 1993), proses 

manusia memodifikasi alam untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan mereka (Technically 

Speaking: Why All Americans Need to Know More 

About Technology, NAE/NRC,2012) Engineering: 

merupakan sebuah profesi dimana pengetahuan sains 

dan matematika diperoleh melalui studi, eksperimen, 

dan praktek yang diaplikasikan dengan 

mempertimbangkan pengembangan cara untuk merakit 

bahan-bahan dan kekutan alam untuk memenuhi 

kebutuhan manusia. (Accreditation Board for 

Engineering and Technology, 2008). Mathematics: 

merupakan cabang disiplin ilmu yang mempelajari 

berbagai pola atau hubungan (relasi). (AAAS, 1993). 

Sains dan matematika dipandang tepat untuk menjadi 

kendaraan membawa pendidikan STEM, sebab kedua 

mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran pokok 

dalam pendidikan dasar dan menengah, dan menjadi 

landasan bagi peserta didik untuk memasuki karir 

dalam disiplin-disiplin STEM yang dipandang 

fundamental bagi inovasi teknologi dan produktivitas 

ekonomi (Firman, 2015). 

Peningkatan kemampuan dan keterampilan bagi 

generasi muda calon tenaga kerja merupakan tanggung 

jawab dari dunia pendidikan (Supahar & Istiyono, 

2015). Merujuk pada tujuan utama  pendidikan dalam 

STEM (sains, tekologi, teknik dan matematika) 

merupakan keterampilan penelitian untuk mendukung 

produksi pengetahuan ilmiah. Penelitian lebih lanjut 

untuk mengidentifikasi dampak diskrit dari praktek 

pendampingan khusus selama rekrutmen fakultas-

mahasiswa mengenai pengembangan keterampilan 

penelitian siswa dan aspek pengembangan ilmiah 

lainnya akan meningkatkan dasar pembuktian praktik 

dalam pemdidikan (Feldon et al., 2016). 

Pada kegiatan pembelajaran PBL yaitu pada tahap 

pendefinisian masalah, guru menampilkan 

permasalahan fisika. Hal ini didukung oleh Fatimah 

(2012) yang menyatakan bahwa model pembelajaran 

problem based learning selalu dimulai dan berpusat 

dari masalah. Tahap pembelajaran selanjutnya yaitu 

tahap belajar mandiri. Guru meminta siswa untuk 

mencari solusi dari permasalahan dan meminta siswa 

untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian soal. 

Dimulai dari menentukan hal-hal yang diketahui, hal 

yang ditanyakan dan rumus yang dapat digunakan 

selanjutnya melakukan perhitungan. Pada langkah ini 

siswa melakukannya secara mandiri, hal ini didukung 

oleh pendapat Arends (2008) yang menyatakan bahwa 

bahwa problem based learning berusaha membantu 

siswa untuk menjadi pembelajar untuk mencari solusi 

dari berbagai masalah. Didukung oleh Trianto (2009) 

yang menyatakan bahwa usaha untuk mencari 

penyelesaian secara mandiri akan memberikan suatu 

pengalaman konkret, dengan pengalaman tersebut dapat 

digunakan untuk memecahkan masalah-masalah serupa. 

Selanjutnya yaitu tahap belajar kelompok. Pada tahap 

ini siswa berkelompok mengerjakan lembar kegiatan 

siswa (LKS) yang memuat masalah elastisitas dan 

hukum hooke. Dengan pembelajaran secara 

berkelompok siswa akan mudah mendapatkan solusi 

dari permasalahan yang diberikan. Hal ini didukung 

oleh pendapat Arends (2008) dan Trianto (2009) yang 

menyatakan bahwa dengan bekerja bersama dapat 

memberikan motivasi dan dapat mengembangkan 

keterampilan sosial dan keterampilan berpikir. Pada 

tahap akhir, guru bersama siswa melakukan penilaian 

terhadap hasil diskusi kelompok dengan cara siswa 

mempresentasikannya di depan kelas kemudian siswa 

yang lain mengoreksi hasil presentasi. Hal ini didukung 
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oleh pendapat Trianto (2009) yang menyatakan bahwa 

pada tahap akhir pembelajaran, tugas guru membantu 

siswa menganalisis dan mengevaluasi proses berpikir 

mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan yang 

mereka gunakan. Karena dengan mengoreksi hasil 

pekerjaannya mereka sendiri dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam menyelesaikan soal.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian jenis 

pre-eksperiment dengan jenis one-group pretest-posttest 

design. Populasi dalam pengambilan sampel adalah 

siswa kelas XI Mipa 3 di SMA Muhammadiyah 3 

Jember pada tahun ajaran 2019/2020 pada materi fisika 

pokok bahasan elastisitas dan hukum hooke. Dengan 

menggunakan teknik purpose sampling, penelitian ini 

memilih sampel kelas XI Mipa 3. Penelitian ini 

menggunakan satu kelas eksperimen yang akan 

diberikan perlakuan sesuai dengan kriteria yang telah di 

tentukan oleh peneliti. Satu kelas eksperimen akan 

diberikan soal pre-test sebelum dilakukan perlakuan 

yaitu dengan melaksanakan  proses pembelajaran 

menggunakan model problem based learning dengan 

pendekatan STEM. Setelah diberikan perlakuan, maka 

kelas eksperimen ini akan diberikan dengan pendekatan 

STEM. Setelah diberikan perlakuan, maka kelas 

eksperimen ini akan diberikan soal post-test untuk 

melihat hasil belajar siswa. 

Hasil belajar yang diukur pada penelitian ini 

adalah hasil belajar kognitif siswa dengan soal tes 

uraian. Peningkatan hasil belajar setelah melaksanakan 

pembelajaran dengan dengan model problem based 

learning dapat diketahui dengan kriteria skor N-gain 

dengan rumus sebagai berikut, 

   

   

Dengan : 

  g = Nilai gain 

  Spost = Nilai post-test 

  Spre = Nilai pre-test 

  Smax = Nilai maximal 

 

Selanjutnta dari hasil perhitungan N-gain tersebut 

kemudian dikonversi dengan kriteria dengan kriteria 

sebagaimana di tunjukkan pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Kriteria Normalized Gain 

Skor N-Gain Kriteria Normalized 

Gain 

0,70 < N-Gain Tinggi 

0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70 Sedang 

N-Gain < 0,30 Rendah 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi atau pengamatan secara 

langsung dengan instrumen tes berupa soal uraian untuk 

mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan model problem based learning dengan 

pendekatan STEM kelas XI Mipa 3 di SMA 

Muhammadiyah 3 Jember. 

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan 

diantaranya 1)Observasi di kelas XI Mipa 3, 

2)Menyusun perangkat pembelajaran yang akan 

dilaksanakan, 3)Memberikan pre-test, 4)Melaksanakan 

penelitian dengan pembelajaran STEM menggunakan 

model problem based learning, 4)Memberikan soal 

post-test pada akhir pembelajaran, 5)Mengelola data 

skor pre-test dan post-test siswa, 6)Menganalisis hasil 

data yang dikelola, 7)Membuat kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini didapatkan berdasarkan 

perlakuan pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran 

fisika dengan mengggunakan problem based learning 

pada pokok bahasan elastisitas dan hukum hooke. 

Pengambilan data sebagai pembahasan dilakukan 

sebuah tes untuk mengatahui pengaruh hasil dari 

perlakuan model yang dilakukan peneliti pada kelas 

eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Muhammadiyah 3 Jember  pada bulan September 2019, 

diterapkan dikelas XI Mipa 3, dengan pendekatan 

STEM yang menggunakan model pembelajaran 

problem based learning. Pada pembelajaran problem 

based learning terdapat beberapa tahapan dalam proses 

pembelajarannya sebagaimana ditunjukkan pada tabel 

berikut. 
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Tabel 2. Tahapan-Tahapan Model Pembelajaran PBL 

Tahapan Aktivitas Guru 

Tahap 1 Orientasi siswa kepada masalah Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang dibutuhkan, 

memotivasi siswa agar terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah yang 

dipilihnya 

Tahap 2. Mengorganisasi siswa untuk belajar Guru membantu siswa mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut 

Tahap 3. Membimbing penyelidikan individual dan 

kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksankan eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah 

Tahap 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya Guru membantu siswa merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti 

laporan, video, dan model serta 

membantu mereka berbagi tugas dengan 

temannya. 

Tahap 5. Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan dan 

proses-proses yang mereka gunakan. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan 

suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa 

untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial 

dari materi kuliah atau materi pelajaran. Guru dalam 

pembelajaran berbasis masalah berperan dalam 

menyajikan masalah, memberikan pertanyaan, 

mengadakan dialog, membantu menemukan masalah 

dan memberi fasilitas penelitian. Selain itu guru juga 

menyiapkan dukungan dan dorongan yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan inquiri dan intelektual 

siswa (Sudarman, 2007). 

Berdasarkan hasil penelitian, kelima tahapan 

model pembelajaran problem based learning dengan 

pendekatan STEM dilakukan untuk mengetahui 

besarnya hasil belajar siswa dengan melakuakan pre-

test dan post-test. Tahap awal di lapangan pada hari 

pertama guru menjelaskan materi tentang materi 

elastisitas dan hukum hooke, setelah materi yang di 

ajarkan sudah selesai kemudian dari 28 murid nantinya 

akan dibagi dalam 5 kelompok dan diberikan sebuah 

LKS (Lembar Kerja Siswa) berupa permasalahan yang 

ada dikehidupan sehari-hari tentang proyek spring bed 

dan sofa. Siswa akan mendiskusikan bersama-sama 

terkait dengan permasalahan pada LKS tersebut yang 

berhubungan dengan materi elastisitas dan hukum 

hooke. Siswa merancang desain pilihan spring bed atau 

sofa tersebut dibalik lembar LKS. Pada proyek yang 

dilakukan, bahan yang tersedia diantaranya pegas, 

sterofoam, double slotip, isolasi, gunting, cutter, kertas 

kado, lem. Dari bahan-bahan tersebut, siswa merancang 

proyek hingga selesai. Untuk hasil siswa agar dapat 

mengetahui apakah pekerjaan proyek mereka dilakukan 

sesuai dengan desain dan perhitungan, maka dilakukan 

presentasi tiap-tiap kelompok sebelum jam 

pembelajaran usai. 

Data hasil nilai pre-test dan post-test pada kelas 

eksperimen sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 

berikut. 

Tabel 3. Hasil pre-test dan post test 

 Pre-Test Post-Test 

Nilai 46,7 84,6 
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rata-rata 

Nilai tertinggi 78 100 

Nilai 

Terendah 

25 47 

 

Data hasil belajar siswa yang diperoleh kemudian 

di analisis menggunakan kriteria skor N-gain. Adapun 

kriteria hasil belajar siswa menggunakan skor N-gain 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Skor N-gain 

Sampel N-gain Kriteria 

Kelas  

Eksperimen 

0,67 Sedang 

Pada tabel 4. menunjukkan hasil belajar siswa 

tergolong sedang. Hasil skor yang sedang ini 

didapatkan karena dalam pelaksanaan pembelajaran 

model problem based learning dengan pendekatan 

STEM dapat mendorong siswa lebih aktif dan dapat 

memahami konsep materi yang diberikan. Kriteria N-

gain didapatkan hasil yang sedang juga karena pada 

awal materi siswa saat diberikan pre-test dan 

mengerjakan soal-soal pre-test mendapatkan nilai yang 

rendah, siswa masih belum banyak memahami tentang 

materi elastisitas dan hukum hooke. Kemudian saat 

diberikan materi hingga selesai dan siswa diberikan 

soal post-test, nilai siswa yang didapatkan rata-rata 

tinggi. Pemahaman ini didapatkan dari kegiatan siswa 

melalui sebuah rancangan proyek dalam pembelajaran. 

Pelaksanaan model problem based learning dengan 

pendekatan STEM pada kelas XI Mipa 3 di SMA 

Muhammadiyah  Jember dapat membuat suasana 

belajar siswa di kelas lebih menarik dan siswa secara 

langsung akan aktif berperan dalam proses perancangan 

suatu proyek yang sebelumnya diberikan sebuah 

permasalahan. Pelaksanaan model PBL dengan 

pendekatan STEM dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan kategori N-gain sedang sebesar 0,67. 

Peningkatan hasil belajar siswa sudah sesuai 

dengan penelitian Laboy-Rush (2010) yang menyatakan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis STEM 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

 

 

PENUTUP  

KESIMPULAN 

 

Pengaruh pelaksanaan pembelajaran fisika 

menggunakan model problem based learning dengan 

pendekatan STEM pada pokok bahasan elastisitas dan 

hukum hooke kelas XI Mipa 3 di SMA Muhammadiyah 

3 Jember terhadap hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan yang tergolong sedang. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model problem based 

learning dengan pendekatan STEM dapat 

mempengaruhi dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Siswa dapat lebih mudah memahami konsep materi 

yang diberikan karena siswa dapat langsung terlibat 

aktif dalam merancang sebuah karya proyek dalam 

pemecahan masalah pada LKS menggunakan konsep 

fisika. 
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